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RINGKASAN

PENGARUH PENGGUNAAN FLY ASH DAN BOTTOM ASH MATERIAL
SISA° PEMBAKARAN PLTU TANJUNG ENIM (PT. BUKIT ASAM)
TERHADAP FLEXIBLE PAVEMENT LASTON AC-BC DENGAN VARIASI
ASPAL KARET, ASPAL BUTON DAN ASPAL MINYAK

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juli 2021
Nyayu Sitti Fatimah ; Dibimbing oleh Mirka Pataras S.T., M.T. dan Dr. Edi
Kadarsa S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xxv + 112 halaman, 78 gambar, 46 tabel, 4 lampiran

Produksi limbah dari industri PLTU dari tahun ke tahun semakin meningkat maka
dalam upaya pemanfaatan limbah digunakan tambahan material fly ash dan
bottom ash. Limbah fly ash dan bottom ash yang digunakan pada penelitian ini
berasal PT. Bukit Asam dengan anak perusahaannya yaitu PT. Bukit Energi
Servis Terpadu untuk mengelola PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) yang
terletak di Banko Barat Lingga, Lawang Kidul, Muara Enim, Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan penelitian sebelumnya yang
hanya menguji dengan menggunakan fly ash atau bottom ash saja sedangkan pada
penelitian ini fIy ash dan bottom ash tersebut divariasikan dengan ketiga jenis
aspal yaitu berupa aspal minyak (penetrasi 60/70), aspal buton dan aspal karet
karena seperti yang diketahui bahwa Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah
satu penghasil karet terbesar di Indonesia maka dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat selain aspal karet digunakan juga aspal buton
yang merupakan aspal alam yang terdiri dari campuran bitumen, batu kapur pasir
dan bahan mineral lainnya untuk digunakan sebagai pengganti campuran aspal
minyak yang dapat digunakan pada perekerasan jalan. Pada penelitian ini
penggunaan fIy ash dan bottom ash menggantikan semen dan agregat halus (pasir)
sebesar 100%. Secara ringkas campuran laston AC-BC limbah fly ash dan bottom
ash dengan menggunakan variasi aspal karet memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan ketiga campuran lainnya dikarenakan campuran ini
memiliki nilai VFA yang lebih besar maka rongga terisi aspal pada campuran juga
semakin besar dan rongga yang terisi aspal semakin banyak selain itu pada
campuran ini juga memiliki nilai stabilias yang besar dibandngkan dengan
campuran yang lainnya sehingga campuran tersebut semakin mampu menahan
beban diatasnya.

Kata Kunci : Campuran beraspal panas, hot mix asphalt, fly ash, bottom ash,
aspal minyak, aspal buton, aspal karet, Marshall Test
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SUMMARY

THE EFFECT OF USING FLY ASH AND BOTTOM ASH AS RESISTANT
MATERIALS OF COAL COMBUSTION FROM TANJUNG ENIM ELECTRIC
STEAM POWER PLANT (PT. BUKIT ASAM) ASPHALT CONCRETE
BINDER COURSE IN FLEXIBLE PAVEMENT WITH VARIATIONS OF
RUBBERIZED ASPHALT, BUTON ASPHALT AND REFINERY ASPHALT

Scientific paper in the form of Final Project, July 2021
Nyayu Sitti Fatimah ; Supervised by Mirka Pataras S.T., M.T. and Dr. Edi
Kadarsa S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xxv + 112 pages, 79 pictures, 45 tables, 4 attachments

The production of wastes from the power plant industry is increasing from year to
year, so in an effort to utilize waste, fly ash and bottom ash are used. To reduce
unwanted impacts, including impacts that can impede human health, that’s why
this research carried out using additional fly ash and bottom ash materials from
PT. Bukit Asam with its subsidiary, namely PT. Bukit Energi Servis Terpadu (PT.
BEST) to manage the Tanjung Enim Power Plant (PT. Bukit Asam) which is
located in Banko Barat Lingga, Lawang Kidul, Muara Enim, South Sumatra. This
research was conducted to develop previous research which only tested using fly
ash or bottom ash, while in this research fly ash and bottom ash were varied with
three types of asphalt, there are refinery asphlat, buton asphalt and rubberized
asphalt. As we known South Sumatra Province is one of major rubber producing
countries in Indonesia so it can boost local economies. Besides rubberized asphalt,
Buton asphalt is also used, Buton asphalt is natural asphalt consisting of a mixture
of bitumen, limestone sand and other mineral materials to be used as a substitute
refinery asphalt that can be used in road pavement. In this research, the use of fly
ash and bottom ash replaces the filler and fine aggregate (sand) by 100%. In
summary, AC-BC mixture using fly ash and bottom ash with variation of
rubberized asphalt gives better results than the other mixtures because this mixture
has a higher VFA value, the voids filled with asphalt in the mixtur are also larger
and the cavities filled. Besides that, this mixture also has a large stability value
compared to the other mixtures, which has stability high to withstand load during
service.

Keywords : Hot mix asphalt, fly ash, bottom ash, refinery asphalt, rubberized
asphalt, Buton asphalt, Marshall Test
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkerasan jalan adalah suatu konstruksi jalan yang diperuntukkan bagi lalu
lintas di atas dasar jalan yang berfungsi untuk memberikan permukaan jalan yang
rata pada jalan pada saat dilintasi oleh pengendara serta berfungsi juga untuk
mendistribusikan beban pada kendaraan. Lapisan perkerasan jalan dibagi menjadi
dua berdasarkan bahan ikatnya yaitu lapisan perkerasan lentur (flexible pavement)
dan lapisan perkerasan kaku (rigid pavement). Perkerasan lentur (flexible
pavement) merupakan jenis perkerasan yang menjadikan aspal sebagai bahan
pengikatnya sedangkan perkerasan kaku (rigid pavement) merupakan jenis
perkerasan yang menjadikan semen sebagai bahan pengikatnya. Pada umumnya
pada perkerasan lentur bagian-bagian dari lapisan perkerasannya terdiri dari tanah
dasar (subgrade), lapisan pondasi bawah (subbase course), lapisan pondasi atas
(base course) dan lapisan permukaan (surface course).

Produksi limbah dari industri PLTU dari tahun ke tahun semakin meningkat
maka dalam upaya pemanfaatan limbah digunakan tambahan material fly ash dan
bottom ash. Fly ash adalah abu terbang yang dihasilkan dari pembakaran batu
baru sedangkan bottom ash adalah gas buangan yang merupakan abu yang jatuh
ke dasar boiler (Indriyati et al., 2019). Limbah fly ash dan bottom ash yang
digunakan pada penelitian ini berasal PT. Bukit Asam dengan anak perusahaannya
yaitu PT. Bukit Energi Servis Terpadu untuk mengelola PLTU Tanjung Enim
(PT. Bukit Asam) yang terletak di Banko Barat Lingga, Lawang Kidul, Muara
Enim, Sumatera Selatan.

Bahan aspal yang digunakan pada campuran aspal ini menggunakan tiga
variasi aspal yaitu berupa aspal karet, aspal buton dan aspal minyak. Penggunaan
ketiga variasi aspal ini adalah unutk membandingkan manakah jenis aspal yang
baik pada campuran fly ash dan bottom ash yang digunakan sebagai bahan
pengganti dari filler dan agregat halus. Penggunaan aspal karet digunakan untuk

perkerasan jalan, selain itu dikarenakan Provinsi Sumatera Selatan merupakan
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salah satu penghasil karet terbesar di Indonesia maka dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat selain aspal karet digunakan juga aspal buton
yang merupakan aspal alam yang terdiri dari campuran bitumen, batu kapur pasir
dan bahan mineral lainnya untuk digunakan sebagai pengganti campuran aspal
minyak yang dapat digunakan pada perekerasan jalan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan penelitian sebelumnya yang
hanya menguji dengan menggunakan fly ash atau bottom ash saja sedangkan pada
penelitian ini fly ash dan bottom ash tersebut divariasikan dengan ketiga jenis
aspal yaitu berupa aspal minyak (penetrasi 60/70), aspal buton dan aspal karet.
Selain itu latar belakang dari penelitian ini adalah untuk mengurangi dampak yang
tidak diinginkan, termasuk dampak yang dapat mengganggu kesehatan maka
dilakukanlah penelitian dengan menggunakan tambahan material fly ash dan
bottom ash selain itu dengan judul “Pengaruh Penggunaan Fly Ash Dan Bottom
Ash Material Sisa Pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT.Bukit Asam) Terhadap
Flexible Pavement Laston AC-BC dengan Variasi Aspal Karet, Aspal Buton dan
Aspal Minyak”.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini
berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah dibahas adalah sebagai
berikut:

1.  Apakah limbah batubara berupa fly ash dan bottom ash dari PLTU Tanjung
Enim (PT. Bukit Asam) sebagai pengganti bahan pengisi (filler) dan
pengganti agregat halus (pasir) berupa bottom ash sudah memenuhi standar
dari Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2?

2.  Bagaimana karakteristik Marshall pada campuran Laston AC-BC dengan
menggunakan material pengganti bahan pengisi (filler) berupa fly ash dan
material pengganti agregat halus (pasir) berupa bottom ash yang dicampur
dengan bahan pengikat berupa tiga variasi aspal yaitu aspal karet, aspal
buton dan aspal minyak?

3. Bagaimana perbandingan nilai Kadar Aspal Optimum (KAQO) campuran

Laston AC-BC dengan menggunakan fly ash dan bottom ash dengan tiga
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1.3.

jenis variasi aspal berupa aspal karet, aspal buton dan aspal minyak sebagai

bahan pengikat?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yang

telah diuraikan diatas adalah sebagai berikut:

1.

1.4.

Untuk menganalisa apakah limbah batubara berupa fly ash dan bottom ash
dari PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) sebagai pengganti bahan
pengisi (filler) dan pengganti agregat halus (pasir) sudah memenuhi standar
dari Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2

Untuk menganalisa karakteristik Marshall pada campuran Laston AC-BC
dengan menggunakan material pengganti bahan pengisi (filler) berupa fly
ash dan material pengganti agregat halus (pasir) berupa bottom ash yang
dicampur dengan bahan pengikat berupa tiga variasi aspal yaitu aspal karet,
aspal buton dan aspal minyak.

Untuk menganalisa perbandingan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dan
nilai optimum marshall campuran Laston AC-BC dengan menggunakan fly
ash dan bottom ash dengan tiga jenis variasi aspal berupa aspal karet, aspal

buton dan aspal minyak sebagai bahan pengikat.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Fly Ash Dan

Bottom Ash Material Sisa Pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam)
Terhadap Flexible Pavement Laston AC-BC dengan Variasi Aspal Karet, Aspal

Buton dan Aspal Minyak adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium yang dilakukan di
Laboratorium Perkerasan Jalan Raya Teknik Sipil Universitas Sriwijaya
(agregat) dan Laboratorium Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional

Sumatera Selatan (aspal).
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2. Menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 Divisi 6.3
tentang Campuran Aspal Panas (Hot Mix Asphalt) yang dijadikan panduan
dalam proses pengujian dan spesifikasi dari material yang digunakan.

3. Bahan pengganti dari bahan pengisi (filler) berupa fly ash dan bahan
pengganti agregat halus (pasir) berupa bottom ash yang berasal dari PT.
Bukit Energi Servis Terpadu yang mengelola PLTU Tanjung Enim (PT.
Bukit Asam).

4.  Menggunakan tiga jenis variasi bahan pengikat berupa aspal karet, aspal
buton dan aspal minyak berupa aspal penetrasi 60/70.

5. Menggunakan metode numerik dengan menggunakan metode eliminasi
Gauss Jordan dalam menentukan Job Mix Formula atau komposisi agregat
dalam campuran aspal.

6.  Pengujian campuran adalah pengujian Marshall.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan proposal

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang digunakannya
material fly ash dan bottom ash yang berasal dari PLTU Tanjung Enim
(PT. Bukit Asam) yang terletak di Banko Barat Lingga, Lawang
Kidul, Muara Enim, Sumatera Selatan sebagai bahan tambah pada
penelitian, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian, tujuan
dilakukannya penelitian, ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian
serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan

dari penelitian yang akan dilakukan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai landasan teori mengenai topik yang akan
dilakukan dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai lanadasan

dalam penelitian, didalamnya terdapat berbagai macam informasi
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BAB 3

BAB 4

BAB 5

berupa konstruksi dari perkerasan jalan, material yang digunakan
sebagai penyusun perkerasan jalan, kriteria campuran aspal panas (hot
mix asphalt), pengujian agregat, pengujian aspal dan pengujian limbah

batubara berupa fly ash dan bottom ash.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana
penelitian melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang
digunakan, pengujian material di laboratorium, perencanaan
campuran, pembuatan sampel, pengujian dengan menggunakan

metode Marshall, analisa pengujian serta kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang hasil yang telah didapat dari pengujian
yang telah dilakukan yang berisikan hasil pengujian aspal, agregat,

filler serta hasil pengujian Marshall.

PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian
apakah hasil yang didapat dari penelitian ini efektif atau tidak beserta
saran Yyang dapat diberikan untuk perkembangan penelitian

selanjutnya.
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